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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya 

sehingga dapat menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Delta Merlin 

Dunia Textile V serta menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan tepat pada 

waktunya. 

Laporan ini disusun guna menjadi bukti dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan Program  

D II Prodi Teknik Pembuatan Kain Tenun Akademi Komunitas Industri Tekstil 

dan Produk Tekstil Surakarta. 

Dalam penyusunan laporan ini, menyadari sepenuhnya bahwa selesainya 

laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini tidak terlepas dari dukungan, 

semangat, serta bimbingan dari berbagai pihak, terima kasih kepada pihak yang 

telah berpartisipasi dan membimbing dalam penyusunan laporan Praktik Kerja 

Lapangan, diantaranya: 

1. Bapak Ahmad Wimbo Helvianto, S.E, M.M., selaku Direktur Akademi 

Komunitas Industri Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta. 

2. Bapak Wawan Ardi Subakdo, S.T., M.T., selaku Pembantu Direktur Akademi 

Komunitas Industri Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta. 

3. Bapak Adhy Prastyo Eko Putranto, S.T.P., M.T., selaku Kepala Program 

Studi Teknik Pembuatan Kain. 

4. Bapak Mohadi M.M., selaku pembimbing 1  

5. Bapak Yunus Nazar, S.ST., M.T., selaku pembimbing 2  

6. Bapak Ibu Dosen Instruktur Akademi Komunitas Industri Tekstil dan Produk 

Teksti Surakarta  yang selama ini telah memberikan teoritis dan teori praktis. 

7. Bapak Busroni selaku Kepala T & D yang telah membimbing selama di PT 

Delta Merlin Dunia Textile V. 

8. Bapak Danang dan Bapak Kriswido selaku Kepala Bagian Persiapan yang 

telah membimbing di bagian persiapan. 

9. Bapak Setyo selaku Quality Control Persiapan yang telah membimbing di 

bagian persiapan. 

10.  Bapak Taryono selaku Kepala Mekanik Persiapan  

11. Semua staf dan karyawan PT Delta Merlin Dunia Textile V yang telah 

berbagi ilmu di lapangan selama praktik kerja lapangan. 
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RINGKASAN 

 PT Delta Merlin Dunia Textile V (DMDT V) merupakan perusahaan Textile  
yang memproduksi kain grey. Berlokasi di Pd.III, Pondok, Grogol, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah. Pada periode bulan Januari  hingga juni 2023 terdapat 
563 beam lusi yang bermasalah terdapat 3889 lusi putus di area creel, sizebox, 
dan sisir . Hal ini menyebabkan jumlah putus lusi ditenun sangat tinggi. Tinggi 
nya putus lusi disebabkan oleh kualitas draft yang tidak standar. Kualitas draft 
yang tidak standar dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya dari faktor 
setting-an draft mesin sizing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alur 
proses sizing yang menyebabkan draft tidak standar, menentukan penyebab 
kegagalan paling dominan (prioritas perbaikan) yang menyebabkan draft tidak 
standar serta  memberikan usulan perbaikan dengan menggunakan metode 
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan Grey Theory. Dari penerapan 
model Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan Grey Theory dapat 
dianalisis alur proses sizing yang menyebabkan draft tidak standar,dapat 
diketahui faktor penyebab kegagalan paling dominan (prioritas perbaikan) draft 
tidak standar yaitu memberikan informasi bahwa dari 41 urutan prioritas terdapat 
36 prioritas yang berbeda dan 5 prioritas yang sama.  Dari hasil analisis tersebut 
maka penentuan prioritas perbaikan didasarkan pada nilai derajat hubungan 
terkecil yaitu pada item break creel beam stand dengan potensial causes dengan 
urutan pertama  yaitu pemasangan beam tidak sejajar antar as beam dengan 
creel (piston pneumatik tidak sejajar) dengan hasil nilai derajat hubungan 
sebesar 0,614, kemudian potential causes urutan kedua yaitu kanvas 
rusak/rantai berkarat dengan hasil nilai derajat hubungan sebesar 0,629, 
selanjutnya pada potential causes urutan ketiga yaitu tekanan angin yang tidak di 
setting dengan hasil nilai derajat hubungan sebesar 0,648, kemudian pada item 
Pulley interchange velocity (PIV) sizebox dengan potential causes urutan 
keempat yaitu Gearbox Pulley interchange velocity (PIV) rusak dengan hasil nilai 
derajat hubungan sebesar 0,666, selanjutnya pada item Winding tension dengan 
potensial causes dengan urutan kelima yaitu load cell rusak dengan hasil nilai 
derajat hubungan sebesar 0,666.  Sehingga diberikan usulan perbaikan untuk 
semua item pada alur proses sizing yaitu sebaiknya dalam melakukan pekerjaan 
operator harus lebih peduli dan melakukan SOP dengan baik dan benar, 
Melakukan penjadwalan penggantian pada semua komponen terutama pada 
komponen yang sering mengalami keausan, Melakukan pengecekan dan 
melakukan perawatan secara rutin untuk meminimalisir kerusakan mesin 
sehingga dapat memperpanjang umur mesin, Penyediaan sparepart/komponen 
yang sering menggalami penggantian, Sebaiknya operator juga diberi 
pengarahan bagaimana menggunakan mesin agar tidak cepat mengalami 
kerusakan, Memprioritaskan pekerjaan perbaikan/pengantian komponen apabila 
terjadi kerusakan sesuai dengan rating terendah Nilai Derajat Hubungan pada 
setiap failure mode mesin sizing.


